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KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar

Konsep dasar perencanaan dan perancangan dalam redesain Taman Budaya Gerson
Poyk mengikuti bentuk arsitektur venakular yang diubah. Tujuan dari konsep
perencanaan dan perancangan ini adalah menciptakan satu-satunya bangunan yang
memiliki tingkat yang sangat tinggi dalam menampilkan ciri khas atau simbol
budaya arsitektur venakular dari NTT, yaitu Sabu (Ammarukoko), Timor (Boti),
dan Flores (Solor Lamaholot). Hal ini mencakup bentuk, tampilan, serta bahan

yang digunakan dalam pembuatannya.

5.1.1 Konsep Tapak

Lokasi ini terletak di Jalan Kejora Oepoi Nomor 1, Oebufu, Kecamatan Oebobo,
Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur.

- Luasan Lahan: + 30.000 m3

- Topografi: Relatif Datar

- Curah Hujan: Cukup Tinggi

Gambar 5. 1 Konsep Tapak 1

Sumber: Analisa Penulis
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5.1.2 Konsep Zoning

Zona dalam tapak sangat diperlukan, karena mempengaruhi dalam semua kelancaran
alur kegiatan dalam kawasan Taman Budaya Gerson Poyk di Kota Kupang ini.
Berdasarkan hasil analisis perencanaan dan perancangana ini tedapat 3 pembabian

penzoningan yakni:

4. Zona Publik
Zona ini adalah zona yang merupakan sifat utama di zona, ini dapat
memberikan kesan mengundang dan harus memulai dikenal dan terbuka untuk
umum. Pada zona ini terdapat beberapa fasilitas penunjang seperti:
a. Entrans
b. Area parkir roda 2 dan roda 4

c. Ruang terbuka

o

kantin

e. Posjaga

. L = L T

Gambar 5. 2 Letak Zona Publik Dalam Tapak
Sumber: Analisa Penulis
2. Zona Semi Publik
Pada Zona ini merupakan Zona Utama, dibutuhkan suasana yang sering

dikenal sehingga bermanfaat fasilitas-fasilitas yang diharapkan . pada zona ini

memiliki bangunan yang bersifat semi publik seperti :
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Kantor Manajemen & perpustakaan
Aula Serbaguna

Teater In Door

Teater Out Door

Latih Seni Musik &Seni Tari
Gallery Art

NS kR =

Rumah Jaga

Bangunan-bangunan ini merupakan bangunan yang masuk dalam Zona Semi

Publik.

Gambar 5. 3 Letak Zona Semi Publik Dalam Tapak

Sumber: Analisa Penulis
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5.1.3 Konsep Pencapaian/Entrance

Gambar 5. 4 Konsep Pencapaian/entrance 1

Sumber: Analisa Penulis

5.1.4 Konsep Tata Massa

Konsep tata masa bangunan berbentuk persegi panjang,Persegi dan bentuk Oval
yang memanjang kearah timur, penataan massa bangunan dengan beberapa bentuk
massa ini memberikan kesan yang indah karena menjafi 1 titik pusat penataan yang
memudahkan orientasi bangunan. Bentuk massa ini dapat mempertegas jalur
sirkulai dan pembagian zona antar massa banguanan sangat jelas sesuai dengan

pertimbangan prinsip fungsional dan keterbukaan.
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Gambar 5. 5Konsep TataMassa 1

Sumber: Analisa Penulis

5.1.5 Konsep Kebisingan

Menciptakan lingkungan kerja yang tenang dan bebas kebisingan di kawasan
Taman Budaya Gerson Poyk sangat penting untuk meningkatkan fokus dan
konsentrasi dalam bekerja dan latih sehinggan menggunakan vegetasi dan

penggunaan Peredam suara pada bangunan, sebagai peredam kebisingan.

Gambar 5. 6 Konsep Kebisingan 1

Sumber: analisa penulis

5.1.6 Konsep Tempat Parkir

1. Penentuan letak parkir

Perletakan Parkiran bersifat paralel(sejajar) dengan letak parkiraan ditempatkan pada
sisi bangunan. Pola parkir yang digunakan adalah 90° dengan pertimbangan keluar

masuknya kendaraan.
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Gambar 5. 7 Konsep Tempat Parkir 1

Sumber:anlisa pribadi

2. Konsep Pola Parkir

Pola parkir yang digunakan ialah parkir 90°

Gambar 5. 8 Pola Tempat Parkir

Sumber:anlisa pribadi

5.1.7 Konsep bangunan

Pemilihan material tapak yang tepat sangat penting untuk menciptakan tampilan
bnagunan yang estetik dan fungsional sesuai kebutuhan pengguna. Dengan
mempertimbangkan gaya arsitektur bangunan, kondisi lingkungan, dan
kebutuhan pengguna bangunan yang ada pada Kawasan Taman Budaya Gerson

Poyk Di Kota Kupang
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Gambar 5. 9 Konsep Bangunan 1

Sumber:anlisa pribadi

5.1.8 Penentuan Elemen Lansekap

1. Vegetasi

———

7 .”‘,ﬂ‘\‘

PENGGUNAAN  MATERIAL

ATAr

ADALAN  ATAP  BINTUMEN  AGAR

MENAMBAM XE ESTETIANAN PADA

TAPAN NAWASAN

JALAN PADA TAPAN MENGGUNANAN
ASPAL UNTUN MEMASTIEAN AREA
AMAN, NYAMAN OAN TANMN LAVA
dacam MENDMPANG aenen
NENDARAAN YANG PARKIR DN
SIRGERAK

Tata Hijau merupakan sebuah area yang ditumbuhi tanaman baik yang alami maupun

sengaja ditanam dan mengendalikan kondisi Tapak.

Berikut merupakan manfaat dari tata hijau:

- mengurangi polusi

- Meredam kebisingan

- Mencegah erosi
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Gambar 5. 10 Konsep Vegetas 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025

5.2 Konsep Bentuk bangunan dan tampilan bangunan
Bentuk dasar bangunan mengikuti bentuk dan transfomasinya Dari 3 rumah
adat yakni Boti, solor, dan Sabu. Dengan pendekatan transformasi arsitektur
vernakular ini menggabungkan beberapa bentuk tradisional dengan
mempertimbangkan fungsi dan ekspresi, dengan tujuan mencerminkan 3 icon
rumah adat. 3 icon rumah adat dijadikan motif arsitektur untuk menciptakan
citra dari NTT dengan menjadi simbol budaya arsitektur NTT dengan

menggunakan beberapa metoda transformasi yakni:

1. metode repetisi dengan memperbanyak atau pengulangan suatu elemen
2. metode modifikasi dengan teknik eksegarasi
melakukan metoda dengan teknik matra pengulangan suatu arsittektur

dari 3 dimensi/trimatra menjadi 2 dimensi/dwimatra
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Gambar 5. 11 Konsep Bentuk Bangunan dan Tampilan Bangunan

Sumber: analisa pribadi

Bentuk Bangunan disesuaikan dengan dengan penggunaan pentrasformasian

karena pada kawasan Taman Budaya Gerson Poyk ini menggunakan 3 ciri
Khas/icon yakni:

1. Timor Boti
Untuk Boti sendiri ada beberapa bangunan yang menggunakan

pentransformasian baik dari bangunan , atap maupun Penggunaan Fasad yang

transfomasinya menggunakan motif dari kain adat Yang ada di Boti itu sendiri
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Gambar 5. 12 Denah Gapura 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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"Gambar 5. 13 Tampilan Gapura 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025
Rumah Jaga
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Gambar 5. 14 Denah Rumah Jaga 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025

Gambar 5. 15 Potongan A-A B-B 1
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Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 16 Bentuk Tampilaan Rumah Jaga 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 17 Denah Kantin 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 18 Potongan A-A B-B

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 19 Bentuk Tampilaan 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025
e PosJaga
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Gambar 5. 20 Denah Pos Jaga 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 21 Potongan A-A B-B Pos Jaga

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 22 Bentuk Tampilaan Pos Jaga 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 23 Denah Gallery Art 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 24 Potongan A-A B-B Galerry Art 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025

TAMPAK BETEN TAMPAK SELIAANG

Gambar 5. 25 Bentuk Tampilaan Gallery Art 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025

Pada bangunan ini menggunakan pentransformasi atap boti menjadi modern

Dan penggunaan Fasad di ambil dari bentuk motif kain adat boti.
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Gambar 5. 26 Transformasi Fasad 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025

Gambar 5. 27 Transformasi Atap Boti 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025
2. Sabu (Ama Roukoko)
Untuk Sabu sendiri juga ada beberapa bangunan yang menggunakan
transformasian baik dari bangunan , atap maupun Penggunaan Fasad yang
transfomasinya menggunakan motif dari kain adat Yang ada di Sabu itu
sendiri

e Aula Serbaguna
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Gambar 5. 28 Denah Aula SerbagunalLt 11

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 29 Denah Aula SerbagunalLt21

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 30 Potongan A-A B-B Aula Serbaguna

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 31 Bentuk Tampilaan Aula Serbagu 1

e Teater Indoor

Sumber: Hasil desain penulis 2025

112




Gambar 5. 32 Denah Teater Lt11

Sumber: Hasil desain penulis 2025

Gambar 5. 33 Denah Teater Lt2 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025

Gambar 5. 34 Potongan A-A B-B Teater 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 35 Bentuk Tampilaan Teater 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025

Bangunan yang mengadopsi penggunaan transformasi atap Sabu Ammuroukoko ini juga

menggunaakan penggunaan fasad yang di amabil dari motif kain adat Sabu.
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3. Solor Lamaholot
Untuk Solor Lamaholot sendiri juga ada beberapa bangunan yang
menggunakan transformasian baik dari bangunan , atap maupun Penggunaan
Fasad yang transfomasinya menggunakan motif dari kain adat Yang ada di
Solor Lamaholot itu sendiri

e Kantor Manajemen & Perpustakaan
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Gambar 5. 36 Denah Kantor Manajemen Lt 11
Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 37 Denah Perpustakaan Lt 2 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 38 Potongan A-A B-B 2
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Sumber: Hasil desain penulis 2025

DEFRN BELAKANG

L2 FANGAN

Gambar 5. 39 Bentuk Tampilaan Kantor Manajemen dan perpustakaan

Sumber: Hasil desain penulis 2025

e Seni Musik dan Seni Tari

5 o T

i

DEMAH SEMHI MUSIK DAaMN TAR L.T.1

SKEALS 1: 120

Gambar 5. 40 Denah Seni Musik& Tari Lt11

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 41 Denah Seni Musik& Tari Lt 2

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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Gambar 5. 42 Potongan A-A B-B Seni Musik dan Tari

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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TAMPAK DEPAN TAMPAK BELAKANG

TAMPAK KIRT TAMPAK KANAN

Gambar 5. 43 Bentuk Tampilaan Seni Musik& Tari

Sumber: Hasil desain penulis 2025

Bangunan yang mengadopsi penggunaan transformasi atap solor lamaholot ini juga

menggunaakan penggunaan fasad yang di amabil dari motif kain adat lamaholot.
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Gambar 5. 44 Bentuk Tampilaan Transformas 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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5.3 Konsep Struktur Bangunan

5.3.1 Struktur Bawah
Struktur bawah (sub struktur) yang digunakan pada Bangunan yang ada pada kawasan Taman
Budaya Gerson Poyk ini yaitu menggunakan pondasi Foot Plat, Batu Kali, dan Tiang
Pancang yang dapat menyalurkan beban secara merata kedalam tanah dan dapat menahan

beban yang bekerja diatasnya

Gambar 5. 45 Konsep struktur Bawah 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025

5.3.2 Struktur Tengah

Kolom yang digunakan untuk struktur perantara gedung pada kawasan Taman Budaya Gerson
Poyk ini menggunakan kolom beton dimanan kolom ini berperan penting galam menompang

beban vertikal pada bangunan.

Dimensi Balok diguakan 35/70

.
Dimensi Kolom Utama yang Plat fantai menggunakan -
digunakan 55/55 dengan jJarak Tm tulang beten untuk Sachrk boiserial sthagel
X 7m kolom digunakan memikul mendistribusikan beban antara pcnyllu_r bﬂ_’."' . :
beban secara vertikal dan kobom don balok ketebatan 12 mndistrinusiken pelat lante:
Rorlientsl A3 dan meneruskan ke kolom.

Gambar 5. 46 Konsep struktur Tengah 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025
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5.3.3 Struktur atas

Struktur Atas (Upper Struktur) yang digunakan yaitu struktur rangka baja. Jenis
struktur yang dipakai adalah menggunakan bagja WF. Struktur ini banyak
diminati orang karena kekuatan dari bagja. Selain kekuatannya, baja juga

memiliki masa paka yang cukup Panjang.

L B 1
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¥
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Gambar 5. 47 Konsep struktur atas 1
Sumber: Hasil desain penulis 2025
5.4 Konsep Material
Komposisi kolom pada bangunan kantor
menggunakan kolom beton bertulang Atap pada bangunan kantor menggunakan atap
dengan ukuran yang besar dan kokoh bitumen dengan warna hitom aspal yong
dapat memberikan Kesan yang memberikan Kesan yang koko dan
kuat dan stabil tradisional (namun modern)

Ornamen etnik/tradisional:

pada bagian Tengah bangunan utamo, terdopat Dinding utama: sebagain besar

panel besar dengan oranamen Orange dan cokelat dinding bangunan berwarna putih terang
gelap yang sangat khas ,menyerupai kain tenun atou mudah ini memberikan Kesan
ukiran kain adat adalah elemen yang paling menonjol! bersih dan modern

Gambar 5. 48 Konsep Material 1

Sumber: Hasil desain penulis 2025

Konsep material hanya ditunjukan 1 bangunan dikarenakan penggunaan komposisi kolom, atap
pada semua bangunan sama hanya saja penggunaan fasad Yang berbea adaa beberapa bangunan

yang menggunakan fasad yang bermotif dari kain adat Boti.
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5.5 Konsep Utilitas
5.5.1 Sistem Penyediaan Air Bersih

Untuk menyuplai air bersih di lokasi, menggunakan PDAM yang menyediakan air bersih
dengan relatif mudah. Berdasarkan kondisi lokasi, sistem penyediaan air minum yang
digunakan menggunakan reservoir dan cara kerjanya dengan mengumpulkan air terlebih

dahulu ke dalam reservoir kemudian dipompa dan didistribusikan ke seluruh area bangunan.

| PDAM ] S

. | GROUND | UPPER | | HRaN |
| TANK . TAME AlR

SUMUR | —

Gambar 5. 49 Sistem Penyedian Air Bersih

Sumber: Hasil desain penulis 2025

5.5.2 Sistem Penyediaan Air Kotor

Air limbah disaring dan diolah untuk digunakan dalam penyiraman tanaman.

o [ ;
B AR | Sinduie
TR DHTROL * | REESWFAR
[ ]
HLALE BT 9

Gambar 5. 50 Sistem Penyedian Air Kotor

Sumber: Hasil desain penulis 2025
5.5.3 Sistem Pembuangan Sampah

Sistem pengolahan limbah yang digunakan adalah:

- setiap sampah pada ruangan dipisahkan menjadi sampah kering, sampah organik basah di

kumpulkan.

- sampah yang dikumpulkan diwadah sampah pusat dan akan diangkut ke TPA. Sampah
organik basah akan dijadikan pupuk bagi tanaman sekittarnya, dan sampah plastik akan di daur

ulang.
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Gambar 5. 51 Sistem Pembuangan Sampah
Sumber: Olahan Penulis 2025
5.5.4 Sistem Elektrikal

Listik disuplai oleh PLN yang saluran transmisinya tersebar di seluruh properti.berdasarkan

status sistem listrik yang berada di lokasi, sistem listrik yang digunakan adalah:

- Penggunaaan saluran listrik dari PLN

- Penggunaan Genset sebagaisumber listrik darurat, jika terjadi pemadaman listrik dari

PLN

PIN -—N —|  BANGUNAN

GENSET

Gambar 5. 52 Skema Sistem Elektrikal bangunan

Sumber: olahan penulis 2025

124



